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dalam pengembangan bakat seni anak usia sekolah dasar sebagai dasar
penguatan kolaborasi sekolah dan keluarga untuk mengoptimalkan
potensi seni anak.

ABSTRACT

Developing artistic talent in primary school-aged children plays a crucial role in enhancing creativity, self-
confidence, and the ability to express oneself. However, artistic talent is often viewed merely as a
supplementary activity, and research specifically integrating the roles of teachers and parents in supporting
its development remains limited. This study aims to analyze the roles of teachers and parents in supporting
the development of artistic talent in primary school-aged children. The study employs a library research
method, utilizing relevant data sources such as journal articles, books, theses, conference proceedings, and
scholarly documents. Data were collected through documentation techniques and analyzed using the Miles,
Huberman, and Saldafia data analysis model, which encompasses data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings indicate that teachers act as facilitators who create creative learning
environments, provide guidance, and appreciate students' work. Parents contribute through emotional
support, motivation, the provision of facilities, and opportunities for creative activity at home. Collaboration
between teachers and parents is a vital factor in sustaining the development of artistic talent, despite
ongoing communication challenges. This study contributes a conceptual synthesis regarding the synergy
between teachers and parents in developing artistic talent in primary school-aged children, serving as a
foundation for strengthening school-family collaboration to optimize children's artistic potential.
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1. PENDAHULUAN

Masa sekolah dasar merupakan tahap penting dalam perkembangan potensi anak,
termasuk dalam bidang seni dan kreativitas (Nikoli¢, 2024). Pada usia ini anak mulai
menunjukkan minat serta kemampuan tertentu yang dapat berkembang apabila memperoleh
dukungan yang tepat dari lingkungan sekitar. Pengembangan bakat tidak hanya berkaitan
dengan pencapaian akademik, tetapi juga menjadi bagian dari pembentukan rasa percaya
diri, kemampuan berekspresi, dan perkembangan emosional anak (Ningsih et al., 2025). Oleh
sebab itu, perhatian terhadap bakat anak sejak dini menjadi hal yang penting dalam proses
pendidikan. Lingkungan keluarga dan sekolah memiliki posisi yang besar dalam membantu
anak mengenali serta mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Hasbullah &
Nurhasanah, 2024). Dukungan yang diberikan secara konsisten dapat membantu anak lebih
berani mengeksplorasi potensi diri. Dalam kondisi tersebut, pengembangan bakat anak perlu
dipandang sebagai bagian penting dalam mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh (Hidayah et al., 2022).

Meskipun demikian, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa pengembangan
bakat seni di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa penguatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik masih menjadi tantangan di banyak negara, termasuk
Indonesia, sehingga diperlukan lingkungan pembelajaran yang mampu mendorong
kreativitas dan ekspresi peserta didik (Hasbullah & Nurhasanah, 2024). Sejalan dengan itu,
Rapor Pendidikan Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran di banyak sekolah masih
lebih berorientasi pada penguatan kompetensi literasi dan numerasi, sedangkan
pengembangan minat, bakat, dan kreativitas peserta didik belum menjadi perhatian yang
optimal. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan seni masih sering diposisikan sebagai
aktivitas pendukung dibandingkan bagian integral dari proses pembelajaran. Di sisi lain,
tingkat keterlibatan orang tua dalam mendukung pengembangan bakat seni anak juga masih
beragam, dipengaruhi oleh pemahaman, perhatian, serta ketersediaan fasilitas yang dimiliki
keluarga (Hidayah et al., 2022). Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
bakat seni pada anak usia sekolah dasar masih memerlukan sinergi yang lebih kuat antara
sekolah dan keluarga agar potensi kreatif anak dapat berkembang secara optimal.

Dalam proses pengembangan bakat anak, guru dan orang tua menjadi dua pihak yang
memiliki pengaruh kuat terhadap pengalaman belajar anak sehari-hari. Guru berperan dalam
menyediakan ruang pembelajaran yang mampu menumbuhkan Kkreativitas dan keberanian
anak untuk berkarya (Rukoyah et al, 2025). Sementara itu orang tua memiliki kedekatan
emosional yang dapat membentuk motivasi serta rasa percaya diri anak ketika
mengembangkan bakatnya (Anindya et al., 2024). Hubungan yang baik antara lingkungan
sekolah dan keluarga dapat menciptakan dukungan yang lebih optimal bagi perkembangan
anak. Ketika anak memperoleh apresiasi dari kedua lingkungan tersebut, potensi yang
dimiliki cenderung berkembang lebih baik (Mayar et al., 2022). Dukungan yang diberikan
juga dapat membantu anak lebih aktif dalam menunjukkan kemampuan dan minat yang
dimiliki. Dengan demikian, keterlibatan guru dan orang tua menjadi bagian penting dalam
mendukung perkembangan bakat anak usia sekolah dasar (Amalia et al., 2024).

Salah satu bentuk bakat yang mulai berkembang pada anak usia sekolah dasar adalah
bakat seni (Yunianti & Maknun, 2024). Bakat seni menjadi sarana bagi anak untuk
mengekspresikan gagasan, emosi, dan kreativitas melalui berbagai aktivitas seperti
menggambar, mewarnai, menari, maupun kegiatan seni lainnya. Aktivitas seni tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga dapat membantu perkembangan imajinasi,
kemampuan motorik, dan kreativitas anak (Bunga et al, 2025). Anak yang diberikan
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kesempatan untuk mengembangkan bakat seni cenderung lebih percaya diri dalam
menunjukkan hasil karyanya. Selain itu kegiatan seni juga membantu anak belajar
menyampaikan ide dan perasaan melalui bentuk ekspresi yang positif (Kiraniawati
Telaumbanua & Berkati Bu'ulolo, 2024). Minat terhadap kegiatan seni biasanya mulai terlihat
melalui aktivitas sederhana yang dilakukan anak di rumah maupun di sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan bakat seni memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan anak usia sekolah dasar.

Pada kenyataannya pengembangan bakat seni pada anak sekolah dasar masih sering
dianggap sebagai kegiatan tambahan dibandingkan bagian penting dari perkembangan anak
(Antonia et al,, 2025). Sebagian sekolah lebih menekankan pencapaian akademik sehingga
ruang untuk mengembangkan kreativitas anak menjadi terbatas (Saadia & Haifaturrahman,
2025). Di sisi lain tidak semua orang tua memahami bahwa kemampuan seni dapat menjadi
potensi yang perlu diarahkan sejak dini (Eka & Pamungkas, 2022). Beberapa anak memiliki
minat besar terhadap kegiatan seni, tetapi kurang memperoleh motivasi maupun fasilitas
yang mendukung perkembangan bakatnya (Sitepu et al, 2025). Akibatnya potensi yang
dimiliki anak tidak berkembang secara maksimal dan hanya dianggap sebagai kegiatan
pengisi waktu luang. Padahal anak membutuhkan dukungan, apresiasi, dan kesempatan
untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
perhatian yang lebih serius terhadap peran guru dan orang tua dalam mendukung
pengembangan bakat seni anak usia sekolah dasar (Suhendra et al., 2025).

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, terdapat persamaan bahwa guru
dan orang tua sama-sama memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan potensi
anak melalui pemberian motivasi, bimbingan, apresiasi, serta penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif (Ananda et al, 2023). Penelitian-penelitian tersebut juga sepakat bahwa
dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga berkontribusi terhadap peningkatan
kreativitas, rasa percaya diri, serta perkembangan kemampuan anak (Nafira et al.,, 2025).
Namun demikian, terdapat perbedaan fokus kajian pada penelitian sebelumnya. Sebagian
besar penelitian lebih menitikberatkan pada pengembangan bakat dan kreativitas secara
umum, keterampilan profesional guru, atau keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
tanpa secara khusus mengkaji pengembangan bakat seni pada anak usia sekolah dasar
(Syaugia et al., 2025). Selain itu, penelitian-penelitian tersebut umumnya membahas peran
guru dan orang tua secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bentuk sinergi kedua pihak dalam mendukung pengembangan bakat
seni anak. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil posisi yang berbeda dengan menyajikan
sintesis kajian pustaka yang secara khusus menganalisis keterpaduan peran guru dan orang
tua dalam mendukung pengembangan bakat seni anak usia sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai
pentingnya kolaborasi sekolah dan keluarga sebagai dasar pengembangan bakat seni anak
secara berkelanjutan.

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa orang tua memiliki kontribusi penting dalam
mendukung perkembangan bakat anak melalui perhatian, motivasi, dan penyediaan fasilitas
belajar di rumah (Haprabu et al., 2022). Dukungan emosional dari orang tua dapat membantu
anak merasa lebih dihargai dan percaya diri dalam mengembangkan kemampuannya. Selain
itu (Nugraha et al. 2025), menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap
minat anak dalam kegiatan seni dan kreativitas. Orang tua yang memberikan apresiasi
terhadap hasil karya anak cenderung mampu meningkatkan semangat anak untuk terus
berlatih dan berkarya (Putri & Amaliyah, 2021). Meskipun demikian, penelitian mengenai
pengembangan bakat seni pada anak sekolah dasar masih belum banyak ditemukan secara
khusus. Sebagian penelitian lebih berfokus pada prestasi akademik atau pengembangan
bakat secara luas tanpa mengkaji bentuk dukungan terhadap aktivitas seni anak. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai peran guru dan orang tua dalam
pengembangan bakat seni masih perlu dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa penelitian mengenai peran guru dan
orang tua dalam pengembangan potensi anak usia sekolah dasar masih lebih banyak
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membahas pengembangan bakat dan kreativitas secara umum atau mengkaji peran guru
maupun orang tua secara terpisah. Sementara itu, penelitian yang secara khusus
menganalisis keterpaduan peran guru dan orang tua dalam mendukung pengembangan bakat
seni anak usia sekolah dasar masih relatif terbatas. Padahal, pengembangan bakat seni
merupakan proses yang memerlukan dukungan berkelanjutan melalui pembelajaran di
sekolah, pendampingan di lingkungan keluarga, serta kolaborasi yang konsisten antara kedua
lingkungan tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, yaitu belum
tersedianya kajian yang menyajikan sintesis komprehensif mengenai bentuk sinergi guru dan
orang tua dalam mendukung pengembangan bakat seni anak. Oleh karena itu, kebaruan
(novelty) penelitian ini tidak hanya terletak pada fokus kajian terhadap pengembangan bakat
seni anak usia sekolah dasar, tetapi juga pada penyusunan sintesis konseptual yang
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terdahulu untuk menjelaskan pola hubungan,
bentuk dukungan, dan kolaborasi guru serta orang tua dalam mengoptimalkan
perkembangan bakat seni anak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian konseptual mengenai pengembangan bakat seni sekaligus menjadi
rujukan bagi sekolah, keluarga, dan peneliti selanjutnya dalam membangun kolaborasi yang
lebih efektif untuk mendukung perkembangan kreativitas anak di lingkungan pendidikan
dasar.

. METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
memanfaatkan berbagai sumber tertulis mengenai peran guru dan orang tua dalam
mendukung pengembangan bakat seni pada anak usia sekolah dasar (Ilhami et al., 2024).
Sumber data penelitian berupa artikel jurnal ilmiah, buku, skripsi, prosiding, dan dokumen
ilmiah lain yang relevan dengan fokus penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui
beberapa basis data akademik, yaitu Google Scholar, Garuda, ERIC, dan DOAJ, menggunakan
kata kunci peran guru, peran orang tua, pengembangan bakat seni, kreativitas anak, art
education, teacher role, parental involvement, dan elementary schoo. Literatur yang
digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi tahun 2020-2025, sedangkan beberapa
referensi sebelum periode tersebut tetap digunakan sebagai landasan teori yang relevan.

Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi: (1) publikasi yang membahas peran guru, peran orang tua, pengembangan
bakat seni, kreativitas, atau pendidikan seni pada anak usia sekolah dasar; (2) artikel yang
dipublikasikan pada jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, atau dokumen ilmiah yang
memiliki kredibilitas; serta (3) publikasi yang menyediakan informasi lengkap sesuai fokus
penelitian. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) publikasi yang tidak berkaitan dengan topik
penelitian; (2) artikel yang tidak memiliki informasi bibliografi yang jelas; dan (3) dokumen
yang memuat data atau informasi yang berulang sehingga tidak memberikan kontribusi
terhadap hasil sintesis.

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan cara menelusuri, membaca
secara Kkritis, mencatat, mengelompokkan, dan mengkaji berbagai literatur yang telah
memenuhi Kriteria seleksi. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus pembahasan,
yaitu peran guru, peran orang tua, bentuk dukungan dalam pengembangan bakat seni anak,
faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan bakat seni, serta bentuk kolaborasi antara
sekolah dan keluarga.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif (Miles, Huberman, dan
Saldafia 2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
serta verifikasi kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh dari berbagai
literatur diseleksi dan difokuskan sesuai tujuan penelitian. Tahap penyajian data dilakukan
dengan mengorganisasi temuan ke dalam tema-tema utama sehingga hubungan antarkonsep
dapat diidentifikasi secara sistematis. Selanjutnya, penarikan dan verifikasi kesimpulan
dilakukan melalui proses interpretasi terhadap pola, persamaan, perbedaan, serta
keterkaitan antartemuan penelitian terdahulu sehingga diperoleh sintesis konseptual
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mengenai peran guru dan orang tua dalam mendukung pengembangan bakat seni pada anak
usia sekolah dasar (IThami et al., 2024)

Untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan hasil penelitian, dilakukan
triangulasi sumber melalui perbandingan informasi dari berbagai jenis literatur, seperti
artikel jurnal, buku, prosiding, dan dokumen ilmiah lainnya. Selain itu, dilakukan pengecekan
silang antarreferensi (cross-check) untuk memastikan konsistensi temuan serta proses
validasi literatur berdasarkan Kkredibilitas sumber, relevansi topik, dan Kketerbaruan
publikasi. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar hasil sintesis yang diperoleh memiliki
dasar metodologis yang kuat serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pengembangan bakat seni anak usia
sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai bentuk dukungan yang berasal dari lingkungan
sekolah dan keluarga. Analisis terhadap berbagai literatur yang relevan menunjukkan adanya
pola temuan yang relatif konsisten, yaitu pentingnya peran guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung kreativitas, peran orang tua dalam memberikan
dukungan emosional dan motivasi, serta kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
menjaga keberlanjutan pengembangan bakat seni anak. Ketiga aspek tersebut saling
melengkapi dan berkontribusi terhadap perkembangan kreativitas, rasa percaya diri, serta
kemampuan anak dalam mengekspresikan potensi seni yang dimiliki. Adapun hasil kajian
literatur disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Hasil Kajian Literatur

Tema Kajian

Temuan Utama

Analisis Peneliti

Peran Guru Guru memberikan ruang | Guru berperan sebagai fasilitator yang
dalam berekspresi, membimbing | mendukung perkembangan kreativitas
Pengembangan | proses kreatif, memberikan | anak melalui pembelajaran yang
Bakat Seni apresiasi terhadap karya | memberi kebebasan berekspresi.

siswa, serta menerapkan | Apresiasi yang diberikan guru juga

pembelajaran yang fleksibel.

berkontribusi terhadap peningkatan
rasa percaya diri, dan
keberanian anak dalam berkarya.

motivasi,

Peran Orang Orang tua memberikan | Keluarga menjadi lingkungan awal
Tua dalam dukungan emosional, | yang membentuk minat dan motivasi
Pengembangan | perhatian, apresiasi | anak dalam bidang seni. Dukungan
Bakat Seni terhadap hasil karya anak, | yang diberikan secara konsisten

serta kesempatan untuk | membantu meningkatkan kepercayaan

berkreasi di lingkungan | diri, ketekunan, dan keberanian anak

rumah. dalam mengembangkan potensi seni

yang dimiliki.

Kolaborasi Dukungan yang selaras | Kolaborasi yang efektif antara guru
Guru dan antara sekolah dan keluarga | dan orang tua menjadi faktor penting
Orang Tua mendukung perkembangan | dalam memastikan  keberlanjutan
dalam kreativitas anak secara | pengembangan bakat seni anak.
Pengembangan | berkelanjutan, meskipun | Komunikasi dan koordinasi yang baik
Bakat Seni masih ditemukan kendala | diperlukan agar dukungan yang

diberikan di sekolah dan di rumah
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komunikasi dan koordinasi. | dapat berjalan secara konsisten.

Berdasarkan hasil kajian literatur tersebut dapat diketahui bahwa pengembangan
bakat seni anak usia sekolah dasar tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
merupakan hasil interaksi antara dukungan yang diberikan oleh guru, orang tua, dan
kolaborasi keduanya. Temuan kajian menunjukkan bahwa guru berperan dalam
menyediakan ruang berekspresi dan menciptakan pengalaman belajar yang mendukung
kreativitas anak. Sementara itu, orang tua berkontribusi melalui pemberian dukungan
emosional, perhatian, dan apresiasi yang dapat meningkatkan motivasi anak dalam berkarya.
Selain itu, keselarasan dukungan antara lingkungan sekolah dan keluarga menjadi faktor
penting dalam memastikan perkembangan bakat seni berlangsung secara berkelanjutan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan bakat seni anak memerlukan
keterlibatan berbagai pihak secara terpadu agar potensi yang dimiliki anak dapat
berkembang secara optimal.

Peran guru dalam pengembangan bakat seni anak usia sekolah dasar terlihat melalui
strategi pembelajaran yang diterapkan selama proses belajar. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk berekspresi lebih efektif
dalam meningkatkan kreativitas dibandingkan pembelajaran yang berorientasi pada hasil
yang seragam (Isnaini et al, 2026). Dalam hal ini guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung kreativitas anak. Selain itu, apresiasi guru terhadap proses maupun hasil karya
siswa berkontribusi pada meningkatnya motivasi dan rasa percaya diri anak dalam berkarya.
Lingkungan kelas yang suportif juga membuat anak lebih berani mengekspresikan ide dan
imajinasi yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa menjadi faktor
penting dalam perkembangan bakat seni.

Secara teoritis (Ambriyani et al. 2024) menjelaskan bahwa anak belajar melalui
proses observasi terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Dalam konteks ini, guru menjadi
salah satu figur yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan sikap dan perilaku
kreatif anak. Sikap guru yang terbuka terhadap ide siswa serta kemampuannya dalam
memberikan bimbingan dapat membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya
secara lebih optimal. Penjelasan tersebut diperkuat oleh (Umayyah 2026), yang menyatakan
bahwa perkembangan kemampuan anak akan berlangsung lebih baik ketika memperoleh
bantuan dan arahan yang sesuai dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, peran guru tidak
hanya berkaitan dengan aspek pembelajaran, tetapi juga mencakup pemberian dukungan
yang membantu anak mengembangkan kreativitas dan kepercayaan dirinya. Konsistensi
guru dalam memberikan kesempatan berekspresi dan penghargaan terhadap karya siswa
menjadi salah satu faktor yang dapat memperkuat perkembangan bakat seni anak usia
sekolah dasar.

Selain lingkungan sekolah, keluarga memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
membentuk dan mengembangkan bakat seni anak. Dukungan yang diberikan orang tua
melalui perhatian, motivasi, serta kesempatan untuk berkreasi di rumah berpengaruh
terhadap perkembangan minat dan kreativitas anak (Syakhrani & Aslan, 2025). Keluarga
merupakan lingkungan pertama yang memperkenalkan anak pada berbagai pengalaman
belajar sehingga interaksi yang terjadi di dalamnya memiliki pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan potensi anak. Apresiasi yang diberikan orang tua terhadap hasil karya anak
dapat menumbuhkan rasa bangga dan keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Di
samping itu, dukungan yang diberikan secara berkelanjutan membuat anak lebih berani
mencoba hal baru dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam proses
berkarya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya terbatas pada
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penyediaan fasilitas, tetapi juga mencakup dukungan psikologis yang mendukung
perkembangan bakat seni anak.

Hal ini diperkuat oleh pendapat (Muthmainnah et al. 2026) yang menjelaskan bahwa
pola asuh yang hangat, responsif, dan mendukung dapat membantu perkembangan
psikologis anak secara optimal, termasuk dalam aspek kreativitas. Pada usia sekolah dasar,
anak membutuhkan dukungan yang dapat memperkuat rasa kompetensi dan keyakinan
terhadap kemampuan dirinya. Orang tua yang memberikan perhatian dan penghargaan
terhadap usaha anak akan membantu terbentuknya rasa percaya diri yang diperlukan dalam
proses pengembangan bakat. Dukungan tersebut juga mendorong anak untuk terus berlatih
dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya tanpa merasa takut melakukan
kesalahan. Sejalan dengan itu, (Siti Fuadah et al. 2024). menjelaskan bahwa keterlibatan
orang tua dalam aktivitas anak memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan minat
dan kemampuan anak. Oleh karena itu, keluarga dapat dipandang sebagai fondasi utama
yang berperan dalam membangun motivasi dan keberanian anak untuk mengembangkan
bakat seni yang dimilikinya.

Pengembangan bakat seni anak tidak hanya dipengaruhi oleh peran guru maupun
orang tua secara terpisah, tetapi juga oleh kerja sama yang terjalin antara keduanya (Nadin
Aminasyal, 2024). Dukungan yang diberikan secara selaras di sekolah dan di rumah
memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih konsisten sehingga
perkembangan kreativitasnya dapat berlangsung secara berkelanjutan (Aisyah et al., 2026).
Ketika guru dan orang tua memiliki tujuan yang sama dalam mendukung potensi anak,
proses pengembangan bakat dapat berjalan dengan lebih terarah. Anak juga memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya karena
mendapatkan dukungan dari dua lingkungan yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara sekolah dan keluarga memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan bakat seni anak secara optimal.

Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa Kkolaborasi tersebut masih
menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek komunikasi dan koordinasi (Nisa et al.,
2025). Perbedaan pemahaman mengenai cara mengembangkan bakat anak sering
menyebabkan dukungan yang diberikan di rumah dan di sekolah belum berjalan secara
selaras. Selain itu, komunikasi yang belum dilakukan secara berkelanjutan juga dapat
menghambat terbangunnya kerja sama yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
memperkuat komunikasi dan koordinasi antara guru dan orang tua agar dukungan yang
diberikan kepada anak dapat berlangsung secara konsisten. Dengan adanya sinergi yang
baik antara sekolah dan keluarga, pengembangan bakat seni anak dapat berlangsung secara
lebih optimal, terarah, dan berkelanjutan (Khoirul Minarti et al., 2025).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa pengembangan bakat seni
anak usia sekolah dasar dipengaruhi oleh peran guru, peran orang tua, dan kolaborasi yang
terjalin di antara keduanya. Guru berperan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung kreativitas melalui pemberian kesempatan berekspresi, bimbingan, dan apresiasi
terhadap karya siswa. Sementara itu, orang tua berperan melalui dukungan emosional, motivasi,
perhatian, penyediaan fasilitas, serta pendampingan yang mampu meningkatkan rasa percaya
diri dan keberanian anak dalam mengembangkan potensi seni yang dimiliki. Kolaborasi yang
konsisten antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan
pengembangan bakat seni anak, meskipun komunikasi dan koordinasi antara kedua pihak masih
perlu diperkuat agar dukungan yang diberikan dapat berlangsung secara lebih optimal.

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa sintesis konseptual yang
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian terdahulu mengenai keterpaduan peran guru dan
orang tua dalam pengembangan bakat seni anak usia sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya membahas peran guru, peran orang tua, atau pengembangan bakat
secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bakat seni merupakan
proses kolaboratif yang memerlukan sinergi berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. Dengan
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demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka konseptual yang
menegaskan pola hubungan, bentuk dukungan, serta kolaborasi guru dan orang tua sebagai
fondasi pengembangan bakat seni anak secara komprehensif. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi sekolah dalam merancang program pengembangan bakat seni yang lebih
kolaboratif, bagi orang tua dalam meningkatkan keterlibatan terhadap perkembangan potensi
anak, serta bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian empiris mengenai efektivitas
model kolaborasi sekolah dan keluarga dalam mendukung pengembangan bakat seni anak usia
sekolah dasar.
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